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A. Kepribadian
1. Pengertian Kepribadian

Istilah “kepribadian” (personality) berasal darit&datin “persona”
yang berarti topeng atau kedok, yaitu tutup mukagysering dipakai
oleh pemain-pemain panggung, yang maksudnya unarggambarkan
perilaku, watak, atau pribadi seseorang. Bagi bangsani, persona”
berarti bagaimana seseorang tampak pada orangJkdinkonsep awal
dari pengertiarmpersonality(pada masyarakat awam) adalah tingkah laku
yang ditempatkan dilingkungan sosial. Kesan yanggerai diri yang
diinginkan agar ditangkap oleh lingkungan sosidiisol, 2004. Hal: 8).

Kartini Kartono dan Dali Gulo (dalam Hall dan Liredz 1993. Hal:
95) adalah sifat dan tingkah laku khas seseorang yeembedakannya
dengan orang lain; integrasi karakteristik darulgtur-struktur, pola
tingkah laku, minat, pendirian, kemampuan dan tgang dimiliki
seseorang; segala sesuatu mengenai diri sese@faagpsmana diketahui
oleh orang lain.

Sulvivan (dalam Alwisol, 2004. Hal: 185), mendedikan
kepribadian sebagai pola yang relatif menetap sitwasi-situasi antar

pribadi yng berulang, yang menjadi ciri kehidupaamnumsia.
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Gordon Allport memandang kepribadian sebagai osgesnidinamis
didalam individu yang terdiri dari sistem-sistem ikpfisis yang
menentukan cara-caranya yang khas dalam menyesudikadalam
lingkungan. Sistem psikofiis terdiri dari kebiasaasikap, nilai,
kepercayaan, keadaan emosi, motif, dan sentimerogtk, 1981. Hal:
524-525). Maksud dinamis pada pengertian terseblatah perilaku
mungkin saja berubah-ubah melalui proses pembatajatau melalui
pengalaman-pengalaman.

Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, 1993; Pandangjamgy tentang
kepribadian adalah prospektif dalam arti bahwa @ilmat kedepan ke
arah garis perkembangan sang pribadi dimasa depanratrospektif
dalam arti bahwa ia memperhatikan masa lampaur(d8lapratiknya).

Jung mengkonsepkan tipe kepribadian secara parighay yang
disebut “ekstraversi” dan “intraversi”. Jung metihgribadi ektrovert
memiliki cara pandang objektif atau tidak persom@htang dunia,
sedangkan pribadi introvert pada hakikatnya merapatara subjektif
atau individual melihat segala sesuatu (Jess Ee@tegoriy, 2008. Hal:
354).

Kepribdian menurut Eysenck (dalam Alwisol, 004. H&19),
kepribadian adalah keseluruhan pola tingkah laktuak maupun
potensial dari organisme, sebagaimana ditentukain kégurunan dan

lingkungan. Pola tingkah laku itu berasal dan dikangkan melalui
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fungsional dari empat sektor utama yang mengorgatingkah laku,
sektor kognitif, sektor afektif, dan sektor somatik

Cattel (dalam Nuqul, 2006. Hal : 24) menyebutkaapribadian
merupakan suatu prediksi mengenai apa yang dilakudeseorang
terhadap situasi yang dihadapi. Sedangkan meruy dam Eysenck
kepribadian adalah totalitas segala peristiwa psiking disadari maupun
tidak disadari atau disebut juga sebagasythe”. Kesadaran sendiri
mempunyai pernn penting dalam orientasi manusiagaterdunianya.
Sedangkan sikap jiwa oleh Jung masih dibagi menjadi golongan
yaitu kecenderungan ekstrovert dan introvert (Swnata, 1993)

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkaw®&epribadian
adalah segala bentuk sifat dan tingkah laku yangskyang dapat
membedakan seorang individu dengan individu lainngialam

menyesuikan diri dengan lingkungannya.

. Faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Kepribadian
Kepribadian akan berkembang dan mengalami perubgdrarahan.
Tetapi didalam perkembangan itu makin terbentukala-pola yang
khas, sehingga merupakan ciri-ciri yang unik bagap individu.
Pendapat Hortonet. al., (1977) tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  perkembangan kepribadian, sebenarnyapat d
dikelompokkan menjadi dua faktor besar, yaitu faktioereditas

(keturunan) dan faktor lingkungan (dalam Mangkumaga005. Hal: 7).
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Selain mengutamakan pentingnya pengalaman-pengalssoaial
psikologis bagi pembentukan kepribadian yang narrirney juga
menjelaskan pengalaman-pengalaman tersebut dapafanabkan pada
neurosis. Menurut kepribadian neurotik berkembaagnyari
ketidakmampuan orang tua mengasuh anaknya. Jik&k ditaasa
kecilnya sering ditakut-takuti dan ditolak oleh gata keluarganya yang
mana tempat dia menggantungkan dan mendapatkam $@&ging, rasa
aman, rasa cinta pertama dalam hidupnya, maka terakbut akan
mengembangkan kecemasan dasar. Dan jika budayati®aptumbuh
bersifat kompetitif maka anak tersebut akan mengemkan konsep
yang tidak realistis, sehingga selanjutnya akanimgi&atkan kecemasan
diri (dalam Yusuf dan Nurihsan, 2011: 27).

Adapun Jung membagi dua faktor yang membentuk lkagian
(dalam Hartati, dkk, 2004. Hal: 171-177), yaituagdn berikut:

Faktor genetik

Keturunan merujuk pada faktor genetis seorang iddivlinggi
fisik, bentuk wajah, gender, temperamen, kompasati dan refleks,
tingkat energi dan irama biologis adalah karakti&rigang pada
umumnya dianggap dipengaruhi oleh siapa orang &maindividu
tersebut, yaitu komposisi biologis, psikologis, gaikologis bawaan

dari individu.
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ii.  Faktor lingkungan

Kepribadian yang dipengaruhi oleh lingkungan yamgabal dari
luar individu tersebut. Faktor lain yang memberngeruh cukup
besar terhadap pembentukan karakter adalah lingkumy mana
seseorang tumbuh dan dibesarkan; norma dalam galutgman,
dan kelompok sosial; dan pengaruh-pengaruh lairg yseorang
manusia dapat alami. Faktor lingkungan ini memipkiran dalam
membentuk kepribadian seseorang.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkawd&epribadian
dibentuk dari genetik dan lingkungan yang dapat pesrgaruhi cara
berfikir, sikap, kecerdasan, dll.

. Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert

Setiap individu memiliki ciri-ciri kepribadian yanerbeda satu
dengan yang linnya. Secara umum, kepribadian iddindigolongkan
kedalam dua sifat, yaitu: (introvert dan (2)ekstrovert.Individu yang
mempunyai sifat ekstrovert akan cenderung mengalsimdss bila
dihadapkan pada persoalan-persoalan yang membuayadierancam
atau tertekan dalam kaitannya dengan hubungan matausia dibanding
dengan ciri-ciri individu yang memiliki ciri-ciri épribadian ekstrovert
(Wijono, 2011: 135).

Menurut Friedman & Rosenman (1974) vyang telah

mengelompokkan kepribadian kedalam dua tipe yamigel@ yaitu tipe

A dan tipe B. Kedua tipe kepribadian tersebut akamnbeda dalam
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mengatasi perubahan-perubahan yang terjadi di dimggn mereka.
Beberapa ciri yang dapat dilihat dari dua tipedkw adalah individu
yang mengerjakan tugas dengan cepat, mempunyap $ikenpetitif
tinggi, tidak sabar dengan cara apapun untuk memncaguan yang
diinginkannya atau menyelesaikan tugas kurang daaktu yang
ditentukan, berorientassi pada prestasi, ambisigsesif, mudah stress,
mudah tertekan, gesah-gesah, mudah gelisah, sameggalami
ketegangan, dan berbicara ddengan penuh semangedgivg. Lawan
dari tipe tersebut adalah kepribadian tipe B yargmpunyai ciri-ciri
rileks, tidak suka kesulitan, jarang marah, menggan banyak
waktunya untuk kegiatan yang disenangi, tidak musteds, tidak mudah
iri, bekerja terus-menerus, jarang kekurangan waldn berbicara dengn
nada suara pelan dan bergeraknya lamban (dalarmdVi®11: 135).

Kebanyakan orang mengenal istilah ekstrovert damoviart dari
psikiater Swiss bernama C. G. Jung, yang awalnydahdsalah satu
sahabat terdekat Freud. Namun kepribadian introgkstrovert Jung
dikembangkan lebih lanjut secara mendetail olehekgls (Eysenck,
1980. Hal: 10).

Eysenck melaksanakan penyelidikannya yang pertayagtu
variabel yang menggambarkan kontras antara ekssiogan introversi
(Suryabrata, 2006. HI: 293).

Eysenck dan Cattel mengkonsepkan superfaktor sapsrtyaitu

ekstroversionE) —introversion stabilitas emosi dan ketidakstabilitasan
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emosi Neurotisme(N)), sertapsikotisme(P) (Feist & Feist, 2008. Hal:
354).

Jung mengkonsepkan tipe kepribadian secara paigdiag yang
disebut ‘ekstraversi dan “introversi’. Jung melihat pribadi ekstrovert
memiliki cara pandang objektif atau tidak persom@htang dunia,
sedangkan pribadi introvert pada hakikatnya merapatara subjektif
atau individual melihat segala sesutu (Feist & t-@@08. Hal: 354).

Menurut Carl Gustav Jung (1875-1961), personatitividu dapat
diklasifikasikan menjadi dua bagian yang besar isejperikut:

a. Ekstrovert

b. Introvert

Jadi berdasarkan jiwanya, manusia dapat digolongkamadi dua tipe,

yaitu:

a. Tipe kepribadian ekstrovert

Menurut Suryabrata (1993), orang-orang yang eksttov
terutama dipengaruhi dunia objektifnya, yaitu duhiar dirinya.
Orientasinya terutama tertuju keluar. Pikiran, pasm serta
tindakan-tindakannya terutama ditentukan oleh limglannya, baik
lingkungan sosial maupun non sosial. Dia bersikagitih terhadap
masyarakatnya, ini sama artinya dengan hati terbukdah bergaul,
hubungan dengan orang lain lancar. Bahaya bagirosest ini

adalah apabila ikatan terhadap dunia luar itu lte#faat, sehingga
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tenggelam dalam dunia objektifnya, kehilangan gaimtau asinga
terhadap dunia subjektifnya sendiri (dalam Nuq00& Hal: 29).
Eysenck, mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki
tipe kecenderungaektrovert akan memiliki karakteristik sebagai
berikut: mereka tergolong orang yang ramah, sukgaog meyukai
pesta, memiliki banyak teman, selalu membutuhkanate untuk
diajak bicara, tertarik dengan apa yang tejadi kilise mereka,
terbuka, dan sering banyak bicara, membendingkadapat mereka
dengan pendapat orang lain seperti aksi dan iifjsiatudah
mendapat teman dan beradaptasi dlam kelompok bangatakan
apa yang mereka pikirkan tertarik dengan oranggptzaru mudah
menolak bersahabat dengan orang-orang yang tidigidkannya.
Mereka individu yang periang dan tidak memusingksuatu
masalah, optimis dan ceria (dalam Atkinson, 1998: Bi70).
Sedangkan menurut L. A. Pervin (dalam Nuqul, 2098l:
30), bahwa gambaran sifat tipe kepribadian ekstt@dalah sebagai
orang yang ramah dalam pergaulan, banyak temangasan
memerlukan kegembiraan, ceroboh, impulsive. Sebavdn rinci
dijabarkan mudah marah, gelisah agresif, mudah rnmeae
rangsang, berubah-ubalmpulsif aktif, optimis, suka bergaul,
banyak bicara, mau mendengar, menggampangkan Jincaiyg,

kepemimpinan.
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Menurut Jung, orang ekstrovert dipengauhi dunizeldtf
diluar dirinya. Orientasi tertuju pada pikiran, @&man terdasarnya
terutama ditentukan oleh lingkungan baik sosial poaunon sosial
(Suryabrata, 2006. Hal: 292).

Dapat disimpulkan bahwa orang yang berkepribadian
ekstrovert adalah orang yang mudah bergaul dan eseajkan diri
dengan lingkungan sekitarnya, sehingga fikiran,agp@san dan
tindakan-tindakannya banyak dipengaruhi dunia lidirinya

(objektif) daripada dunia dalam dirinya (subjektif)

. Tipe kepribadian introvert

Sebaliknya seseorang yang memiliki kecenderungaoviert
akan memiliki karakteristik antara lain: tertarierdjan pikiran dan
perasaannya sendiri, tampil dengan muka pendiam tdaxpak
penuh pemikiran, biasanya tidak mempunyai banyakate sulit
membuat hubungan baru, menyukai konsentrasi damis, tidk
suka dengan kunjungan yang tidak diharapkan, batkelpa
sendirian daripada berkelompok.

Berdasarkan teori Jung (dalam Eysenck, 2006. &) ang
menyatakan beberapa ciri orang yang introvertuyteitutama dalam
keadaan emosional atau konflik, orang dengan kagian ini
cenderung untuk menarik diri dan menyendiri. Merelebih

menyukai pemikiran sendiri daripada berbicara dengaang lain.
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Mereka cenderung berhati-hati, pesimis, kritis dafalu berusaha
mempertahankan sifat-sifat baik untuk diri send@hingga dengan
sendirinya mereka sulit untuk dimengerti. Merekanggali banyak
pengetahuan atau mengembangkan bakat diatas tatdaramereka
hanya dapat menunjukkan bakt mereka dilingkungamgya
menyenangkan. Orang introvert berada dalam punealkdatam
keadaan sendiri atau dalam kelompok kecil tidakgasi

Menurut Eysenck (dalam Nuqul, 2006. Hal: 31) ordaggan
tipe kepribadian introvert memiliki sifat tenangika merawat diri,
bersikap hati-hati, pemikir, kurang percaya padaukesan yang
impulsif, lebih suka hidup teratur, suka murung,atiy kaku,
sederhana, pesimis, suka menyendiri, kurang sulgable pendiam,
pasif, berhati-hati, tenggang hati, damai, terkéndalapat
diandalkan, menguasai diri (Pelvin 1994).

Dapat disimpulkan bahwa orang yang berkepribattitovert
adalah orang yang tidak mudah untuk menyesuaikenddngan
lingkungan sekitarnya, yang cenderung dipengaruhiahya sendiri
(subjektif) daripada dunia luar (objektif).

Menurut Jung, bagi individu-individu yang mempuntrait-
trait personality yang sukar digolongkan sebagaitrovert atau
ekstrovert maka mereka boleh disifatkan sebagabivert Ambivert

mempunyai trait-trai seorargkstrovertdanintrovert (Iriaz. Hal: 5).
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B. Manajemen Konflik

Istilah manajemen berasal dari bahasa Itdimeggiare(Haney dalam
Mardianto, 2000) yang berarti melatih kuda-kudauasgcara harfiatio
handle yang berarti mengendalikan, sedangkan dalam kanmggris
Indonesia (Echols dan Shadily, 200@anagemenberarti pengelolaan dan
istilah manager berarti tindakan membimbing ataumimgin, sedangkan
dalam bahasa Cina, manajemen ad&ladn leeyang berasal dari dua kata
yaitu kuan khung(mengawasi orang kerja) ddee chai (memanajemen
konfliksi uang) (Mardianto, 2000). Sehingga manaendapat didefinisikan
sebagai mengawasi/mengatur orang bekerja dan mgmaera konfliksi
administrasi dengan baik. Menurut kamus besar ldaladonesia (1997)
manajemen adalah proses penggunaan sumber daya stdif dan efisien
untuk mencapai tujuan. Manajemen merupakan prosasting yang
menggerakkan organisasi karena tanpa manajemen efeftif tidak akan
ada usaha yang berhasil cukup lama (dalam makat@had Thontowi.
Manajemenkonflik_pdf. Diakses: 02 Januari 2012).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikampbahwa
manajemen sebuah tindakan yang berhubungan dersgdma dertentu dan
penggunaan sumber daya secara efektif untuk meincgyoen.

Setelah mengetahui definisi dari manajemen, sdiagupengertian
dari konflik. Ada berbagai definisi yang diungkapkaeleh para ahli tentang
konflik. Di antaranya yang diungkapkan Putman & IPR@&ujak, 1987:150),

konflik didefinisikan sebagai interaksi antara widu, kelompok atau
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organisasi yang membuat tujuan atau arti yang Wwarlan, dan merasa
bahwa orang lain sebagai pengganggu yang potetesteddap pencapaian
tujuan mereka (dalam Wijono, 2011:177).

Robbins, merumuskan Konflik sebagai: “sebuah prdsesna sebuah
upaya sengaja dilakukan oleh seseorang untuk mkamgjiausaha yang
dilakukan oleh orang lain dalam berbagai bentuk etem blocking yang
menjadikan orang lain tersebut merasa frustasindalaahanya mancapai
tujuan yang diinginkan atau merealisasi minatnydélgm Winardi, 2007.
Hal: 5).

Selanjutnya Mullins (1993, him. 658) mendefinisikibahwa konflik
merupakan kondisi terjadinya ketidaksesuian tugdam munculnya berbagai
pertentangan perilaku, baik yang ada dalam diividd, kelompok maupun
organisasi.sejalan dengan pernyataan tersebut,chiFrréh994, him:119)
mengatakan sebagai berikut: “Konflik diorganisasineul diantara dua orang
atau lebih atau kelompok yang mempunyai ketidaksaesutujuan.” (dalam
Wijono, 2011: 177)

Setiap kelompok atau komunitas didalam suatu osgani ketika
didalamnya ada interaksi antara satu dengan yammyk pasti ada
kecenderungan untuk timbul konflik. Manajemen kitnfl membahas
bagaimana mengatur atau mengelola konflik itu ndnfal yang dapat
meningkatkan produktivitas (dalam Mangkunegarap26{al: 20).

Konflik adalah suatu pertentangan yang terjadi rantapa yang

diharapkan oleh seseorang terhadap dirinya, oraimg brganisasi dengan
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kenyataan apa yang diharapkannya dalam kehidupgenisesi, pendapat
tentang konflik dapat dilihat dari 3 sudut pandayagtiu: pertama pandangan
tradisional berpendapat bahwa konflik merupakanuates yang tak
diinginkan dan berbahaya bagi kehidupan organigesdug pandangan
perilaku berpendapat bahwa konflik merupakan skejadian atau peristiwa
yang biasa terjadi dalam kehidupan organisasi, yéamp bermanfagkonflik
fungsional)dan bisa pula merugikan organis@inflik disfungsionl)Ketiga,
pandangan interaksi berpendapat bahwa konflik nadsam suatu peristiwa
yang tidak dapat terhindarkan dan sangat diperhaigs pemimpin organisasi
(dalam Mangkunegara, 2005. Hal: 21).

Dipandang sebagai perilaku, konflik merupakan bentinteraktif
yang terjadi pada tingkatan individual, interperdprkelompok atau pada
tingkatan organisasi. Konflik ini terdapat padagkatan individual yang
sangat dekat hubungannya dengan stres (dalam Wigaay).

Dengan demikian yang dimaksud dengan Konflik adatmbses
pertikaian yang terjadi dan peristiva yang berupglgk dan sejenisnya
adalah salah satu manifestasinya.

Dari pengertian manajemen dan konflik diatas, kiengertian dari
manajemen konflik sendiri. Menurut Irvine “Manajem konflik adalah
strategi dimana organisasi dan individu bekerjaukinmengenali dan
mengendalikan perbedaan-perbedaan, dengan carauraerggn biaya

keuangan dan manusia dari kesulitan pengendaliarfliko sementara
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keselarasan konflik sebagai sumber pembaharuapetaembangan” (dalam

Wirawan, 2009: 131).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bamaaajemen
konflik adalah cara yang digunakan individu untugnghadapi pertentangan
atau perselisihan antara dirinya dengan orang Yaimg terjadi di dalam

lingkungan kehidupannya.

a. Konflik dalam organisasi
Dalam konflik organisasi dapat muncul karena adanya
kemungkinan-kemungkinan, vyaitu situasi yang tidadsusi dalam
mencapai tujuan, sasaran, munculnya ketidak pasimlam status
pekerjaan dan perbedaan persepsi (dalam Wijondl:201), selain itu
konflik organisasi dibagi menjadi empat jenis, yait
I.  Konflik Hierarki (Hierarchical Conflic)

Konflik hierarki ini dapat muncul ketika ada bergaor di
hierarki struktural. Semakin kompleks hierarki kturalnya, maka
semakin sering terjadi adanya konflik di antarsagagjabat yng ada
di dalam struktur organisasi.

ii. Konflik Fungsional dan Disfungsiondufictional and dissfunctional
conflict)

Dalam suatu kesempatan Ivancevich, Konopaske, dan
Mattesion (2005) membedakan konflik fungsional desfungsional.
Konflik fungsional menurut mereka adalah konfrontastara

kelompok-kelomok yang menginginkan keuntungan damngkatan
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prestasi organisasi. Konflik fungsional dapat dikem untuk
menambah perubahan adanya kesadaran terhadap mmadala
kebutuhan yang ditunjukkan tersebut, hasil yanghldbas dan
produktif mengkaji untuk solusi dan secara umum fasititassi
perubahan positif, adaptasi, dan inovai.

Konflik disfungsional adalah berbagai konfrontasiaua
interaksi dintara kelompok-kelompok yang merugikahan
menghalanngi tercapainya tujuan organisasi.

Konflik fungsional dan disfungsional ini akan muhdalam
organisasi ketika ada berbagai fungsi manajemenerigep
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pi@mim
mengalami berbagai pertentangan dan kepentingamgremssing
sehingga mengalami konflik.

Konflik Staf-Lini (line-staff conflicy

Konflik antara staf lini ini dapat muncul katika bungan
antara garis wewenang dan tanggungjawab keduatigg sampang
tindih dan tidak jelas.

Konflik Kelompok Formal dan Kelompok Informafogmal-non-
formal conflic)

Konflik terjadi ketika ada dua kelompok, yaitu kelpok
formal ddan informal mempunyai perbedaan kepentindalam

mencapai tujuannya. Jika salah satu atau kedudn lpgddnak ini
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meempunyai tuuan dan kepentinga berbeda, maka tgadi

konflik yang dapat merugikan organisasi.

b. Ciri-ciri konflik

Ciri-Ciri Konflik menurut Wijono (2011, him: 206-20 adalah :

1. Setidak-tidaknya ada dua pihak secara perseorangaopun
kelompok vyang terlibat dalam suatu interaksi yangling
bertentangan.

2. Paling tidak timbul pertentangan antara dua pihacas
perseorangan maupun kelompok dalam mencapai tujuamainkan
peran dan ambigius atau adanya nilai-nilai ataumaoyang saling
berlawanan.

3. Munculnya interaksi yang seringkali ditandai olekjadp-gejala
perilaku yang direncanakan untuk saling meniadakangurangi,
dan menekan terhadap pihak lain agar dapat menaperol
keuntungan seperti: status, jabatan, tanggung jawemenuhan
berbagai macam kebutuhan fisik: sandang - pangatermdan
kesejahteraan atau tunjangan-tunjangan tertentubil,moumah,
bonus, atau pemenuhan kebutuhan sosio-psikologisrtse rasa
aman, kepercayaan diri, kasih, penghargaan daaledesi diri.

4. Munculnya tindakan yang saling berhadap-hadapaagselakibat

pertentangan yang berlarut-larut.
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5. Munculnya ketidakseimbangan akibat dari usaha rgasiasing
pihak yang terkait dengan kedudukan, status sosiahgkat,
golongan, kewibawaan, kekuasaan, harga diri, pgeestdan

sebagainya.

c. Sebab-sebab muncul konflik

Ada empat yang dapat menyebabkan munculnya kodfilam suatu

organisasi (dalam Wijono, 2011: 201-203), yaitu:

1. Situasi yang tidak sesuai
Situasi-situasi tertentu yang kurang menguntungkahkan tidak
sesuai dalam mencapai tujuan organisasi merupak&h satu
penyebab timbulnya konflik organisasi.

2. Rencana kegiatan dan alokasi waktu yang tidak sesua
Konflik oeganisasi dapat muncul karen adanya reméagiatan atau
alokasi waktu yang tidak sesuai untuk mencapaatuprganisasi.

3. Masalah status pekerjaan yng tidak pasti
Masalah ketidakpastian dalam menentukan statusrjpake bagi
karyawan, akan memicu munculnya konflik dalam oiggsi

4. Perbedaan persepsi
Perbedaan-perbedaan yang sering kali muncul dapaticu
timbulnya konflik dalam organisasi. Ketika terjagierbedaan-
perbedaan persepsi dalam memandang subjek atdy oig&a akan

menyebabkan munculnya konflik.
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d. Sumber-sumber konflik
Timbulnya konflik yang terjadi dalam organisasiatdlepas dri
beberapa sumber masalah yang ada, seperti komftg yerjadi dalam
diri individu, konflik antar pribadi, dan konflikrdar kelompok (dalam
Winardi, 2007. Hal: 8-11).
1. Konflik dalam diri individu

Konflik-konflik dapaat muncul karena kelebihan beb@ole
overload3 dan ketidakmampuan peranan orang yang bersamgkuta
(person-role incompatibiliti9s Konflik dapat terjadi apabila
mendapatkan “beban berlebihan” atau apabila meaerim
tanggungjawab yang terlamapu banyak.

Konflik dalam diri individu berkaitan dengan tujuayang
hendak dicapaigpal conflic) dan konflik yang berkaitan dengan
peran dan ambigius.

a. Konflik yang berkaitan dengan tujuan yang henda&athi

(goal conflic)

Menurut Wijono (1993, hal: 7-15), ada tiga jeniqfik yang
berkaitan dengan tujuan yang hendak dicagaal( conflic),
yaitu:

1. Approach-Approach conflicdimana orang didorong untuk
melakukan pendekatan positif terhadap dua persaatan
lebih, tetapi tujuan-tujuan yang dicapai salingisah satu

sama lain.
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2. Approach-Avoidance Conflictdimana orang didorong
untuk melakukan pendekatan terhadap persoalanglanso
yang mengacu pada satu tujuandan pada waktu yang sa
didorong untuk melakukan terhadap persoalan-peasoal
tersebut dan tujuannya dapat mengandung nilaiipdsih
negatif bagi orang yang mengalami konflik tersebut.

3. Avoidance-Avoidance Conflictdimana orang didorong
untuk menghindari dua atau lebih hal yang negatiidi
tujuan-tujuan yang dicapai saling terpisah satusskain.

b. Konflik yang berkaitan dengan peran dan ambigius

Di dalam organisasi, konflik seringkali terjadi &aa adanya

perbedaan peran dan ambigius dalam tugas dan tamgawab

terhadap sikap-sikap, nilai-nilai dan harapan-hamayang telah
ditetapkan dalam suatu organisasi. Filley and House
memberikan kesimpulan atas hasil penyelidikan kepasn
mengenai konflik peran dalam organisasi, yang dtcatelalui
indikasi-indikasi yang dipengaruhi oleh empat Vaglapokok
yaitu :

1) Mempunyai kesadaran akan terjadinya konflik peran.

2) Menerima kondisi dan situasi bila muncul konflikngabisa
membuat tekanan-tekanan dalam pekerjaan.

3) Memiliki kemampuan untuk mentolelir stres.
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4) Memperkuat sikap/sifat pribadi lebih tahan dalam
menghadapi konflik yang muncul dalam organisasij@d,

1993, hal: 15).

2. Konflik antar pribadi

Konflik antar pribadi terjadi antara seorang indiviatau lebih.
Sifatnya kadang-kadang adalah subtantif atau emalsidSetiap
orang pernah mempunyai pengalaman dengan konftéde amnibadi,
yang disebabkan oleh karena berupa konfrontasiasesgtu orang
atau lebih.

Stevenin (2000, pp.132-133), ada beberapa faktarg ya
mendasari munculnya konflik antar pribadi dalam aorgasi,
adanya:

1. Pemecahan masalah secara sederhana. Fokusnya teatlg
penyelesaian masalah dan orang-orangnya tidak rpatkdan
perhatian utama.

2. Penyesuaian/kompromi. Kedua pihak bersedia saliagioeri
dan menerima, namun tidak selalu langsung tertupdap
masalah yang sebenarnya.

3. Waspadailah masalah emosi yang tidak pernah diskama
kepada manajer. Kadang-kadang kedua pihak tetak pidas.

4. Tidak sepakat. Tingkat konflik ini ditandai dengaendapat

yang diperdebatkan. Mengambil sikap menjaga jaBdbagai
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manajer, manajer perlu memanfaatkan dan menunjuk&pek-
aspek yang sehat dari ketidaksepakatan tanpa mekabia
adanya perpecahan dalam kelompok.

. Kalah/menang. Ini adalah ketidaksepakatan yangtdissikap
bersaing yang amat kuat. Pada tingkat ini, seralgpendapat
dan gagasan orang lain kurang dihargai. Sebagiamtdranya
akan melakukan berbagai macam cara untuk memenangka
pertarungan.

. Pertarungan/penerbangan. Ini adalah konflik “persmb
misterius”. Orang-orang yang terlibat di dalamnyaling
menembak dari jarak dekat kemudian mundur untuk
menyelamatkan diri. Bila amarah meledak, emosi pun
menguasai akal sehat. Orang-orang saling berselisih

. Keras kepala. Ini adalah mentalitas “dengan caegtku tidak
sama sekali”. Satu-satunya kasih karunia yang niemgtkan
dalam konflik ini adalah karena biasanya hal itapemengacu
pada pemikiran yang logis. Meskipun demikian, tidaéta
kompromi sehingga tidak ada penyelesaian.

. Penyangkalan. Ini adalah salah satu jenis konféikgy paling
sulit diatasi karena tidak ada komunikasi secarbute dan
terus-terang. Konflik hanya dipendam. Konflik yaidpk bisa

diungkapkan adalah konflik yang tidak bisa diselesa
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3. Konflik antar kelompok

Situasi konflik lain muncul didalam organisasi, @gai suatu
jaringan kerja kelompok-kelompok yang saling kaéngait.
Konflik antar kelompok merupakan hal yang lazimjaér pada
organisasi, yang dapat menyebabkan upaya koordilaasintegrasi
menjadi sulit dilaksanakan.

Dalam setiap kasus, hubungan antar kelompok périardje
dengan tepat, guna memelihara kerjasama dan urdnkapai hasil-
hasil konstruktif, dan mencegah timbulnya hasilihdestruktif yang

dapat timbul karena adanya konflik-konflik.

e. Strategi penyelesaian konflik
Menurut Thomas dan Kilmann dalam Winardi (2007 gekatan
penyelesaian konflik dikategorikan dalam dua diméxah kerja sama
(cooperativenegsdan ketegasaragsertivenegs Dengan menggunakan
kedua macam dimensi tersebut ada 5 jenis manaj&omiik, berikut
adalah :
1. Kompetisi
Tindakan ini dilakukan jika mencoba memaksakan kgpgan
sendiri diatas kepentingan pihak lain. Pilihan aikah ini bisa sukses
dilakukan jika situasi saat itu membutuhkan kepartugang cepat,
kepentingan salah satu pihak lebih utama dan pilikitka sangat

vital. Penyelesaian bentuk kompetisi seperti inkedal dengan
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istilah win-lose orientation(menang atau kalah). Pihak yang kalah
akan merasa dirugikan dan dapat menjadi konflik gyan
berkepanjangan. Tindakan ini bisa dilakukan dalaobuhgan
atasan-bawahan, dimana atasan menempatkan kegemyzg

(kepentingan organisasi) di atas kepentingan bamvaha

. Akomodasi

Dalam pendekatan akomodasi, salah satu pihak mealkan
upaya untuk mengutamakan kepentingan kelompoknyardamberi
penekanan maksimum pada kebutuhan kelompok laiAsisyang
menjadi sumber konflik yang terkadang berbeda peaida
kepentingannya bagi pihak-pihak yang saling memgaleonflik.
Apabila isu tersebut menjadi yang penting bagiskatompok dan
tidak penting bagi kelompok lainnya, maka kelompekiua dapat
menuruti keinginan kelompok pertama melalui akonsadeindakan
ini tidak merugikan kelompok kedua, dapat dilihabagai bentuk
itikad baik, dan membantu mempertahankan hubungangy
koperatif antara kedua kelompok. Mungkin terdadtdoapa situasi
dimana upaya menjaga kedamainan dan menghindardaket
harmonisan berperan lebih penting dibandingkan lussoyang
memaksimalkan  kepentingan  sebuah  kelompok tertentu.
Penyelesaian konflik yang menggambarkan kompedisgyterkesan
seakan-akan mudah menyetujui ide seseorang dan imgjerja

sama dan kesan demikian hanya bersifat diperlukakarb
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kenyataan. Proses tersebut adalah taktik perdamaiang

bermanfaat apabila sebuah persoalan konflik bérgfah penting

bagi orang lain.

. Kompromis

Pendekatan kompromi adalah metode tradisional daengatasi
konflik antar kelompok. Dengan melakukan komprotidak ada
pihak yang menang dan pihak yang kalah, dan keatgak/ang
dicapai umumnya bukan kesepakatan yang ideal bagius
kelompok. Kompromi dapat menjadi sangat efektif dpatujuan

yang dicari dapat dibagi dengan cukup adil. Suatndpkatan
penyelesaian kompromistis dengan jalan negosidaramominasi
kelompok dan kelompok damai. Satu pihak memberiydarg lain

menerima sesuatu. Kedua kelompok berpikiran modéstpi

memuaskan. Kompromi dapat menjadi sangat berguaakbdua
kelompok yang bersengketa memiliki kekuasaan yaaatif

seimbang dan memiliki komitmen kuat untuk mencapgian yang
sama-sama eksklusif. Hal ini juga dapat menunjukéelbuah cara
untuk memperoleh kesepakatan bersama atas suatlamasang
sangat sulit dan kompleks. Telah didiskusikan sebela bahwa
pendekatan penyelesaian masalah adalah sesuatudgahgnamun
sulit dilakukan. Kompromi adalah pendekatan yangusesha
mencari jalan tengah. Umumnya kompromi melibatkanelaan

berkorban lebih banyak dibandingkan pendekatan akasi



36

4. Kolaborasi
Pendekatan kolaborasi berupaya menyelesaikan komuldingan
menekankan secara maksimum kepentingan kedua kelordpaya
penyelesaian masalah yang baik membutuhkan kesediedua
kelompok yang bersengketa untuk bekerjasama mencari
penyelesaian terpadu yang dapat memuaskan kebutsémna
pihak. Ketika pihak-pihak yang saling bertentandsanar-benar
berkolaborasi, mereka mungkin mendapatkan pemahaman
pengalaman, pengetahuan, dan cara pandang baru oeaat
menciptakan solusi-solusi yang lebih berkualitaskd3ja menuju ke
arah pemuasan kepentingan parsial semua pihak yang
berkepentingan, usaha ini dilakukan untuk pendekaemecahan
problem (problem-solving approachyang memerlukan integrasi
dari kedua pihak.

5. Penghindaran
pendekatan ini dapat menjadi strategi yang efeldii tepat dalam
beberapa situasi konflik, terutama saat menghindagsalah
ditujukan sebagai alternatif sementara. Ketika abbwkonflik
menjadi sangat memanas, menghindari masalah uroiergara
dapat memberikan kesempatan bagi kedua pihak yarsgrgkata
untuk mendinginkan diri dan mengembalikan sudutdpag yang
objektif. Menghindar juga mungkin tepat digunakaetika pihak-

pihak lain berada dalam posisi yang lebih baik kmhenyelesaikan
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konflik, atau ketika terdapat masalah-masalah |giemting lain
yang harus diutamakan. Menyangkut ketidakpedulian Eedua
kelompok. Keadaan ini menggambarkan penarikan keam atau
mengacuhkan kepentingan kelompok lain.

Posisi—posisi relatif dari setiap gaya tersebuti gieandekatan-
pendekatan mengenai dimensi-dimensi kunci daniiblisti (berpengaruh
pada diri orang itu sendiri) dan integrasi (sebaddbat pengaruh dari
orang lain) dapat dilihat dalam gambar dibawah $@bagai gambaran
kompetisi adalah tinggi pada distribusi tetapi @@mdbada integrasi,
kompromi terletak ditengah-tengah diantara dimelirsiensi tersebut,
dan menghindar adalah rendah diantara keduanyangleah tinggi pada
integrasi tetapi rendah pada distribusi, dan kaladioterletak tinggi

diantara kedua dimensi (dalam Wijono, 2010 : 21221
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f. Dampak konflik
1. Konflik destruktif (dampak negatif konflik)

Dampak negatif konflik sesungguhnya disebabkan &lalang
efektif dalam pengelolaannya yaitu ada kecendemngatuk
membiarkan konflik tumbuh subur dan menghindarijatinya
konflik (dalam Winardi, 2007. Hal: 4).

Konflik destruktif ini menimbulkan kerugian bagidividu atau
individu-individu dan atau organisasi atau orgasiisganisasi yang
terlibat di dalamnya. Beberapa macam kerugian yaditimbulkan
oleh konflik destruktif, yaitu: perasaan cemas, koikasi yang
menyusut, persaingan yang makin menghebat, penhgdiag makin
menyusut terhadap tujuan bersaranflik destruktif yang timbul
secara menyeluruh dapat menyebabkan berkurangrejifieds
individu-individu, kelompok-kelompok dan organisasganisasi,
karena terjadi gejala menyusutnya produktivitas dapuasan
(dalam Winardi, 2007. Hal: 5-6).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, dampagatife
konflik atau konflik deduktif yaitu dapat menimbalk stress pada
anggota yang tidak bisa menghadapi situasi konifikg kunjung
selesai.

2. Konflik konstruktif (dampak positif konflik)
Menurut Winardi (2007, hal: 6), bila upaya penaragaman

pengelolaan konflik dilakukan secara efisien daek&f maka
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dampak positif akan muncul melalui perilaku yangadnpakkan
oleh karyawan sebagai sumber daya manusia potensial
(dalam Winardi, 2007. Hal: 6-7) Selain dampak niéggng
ditimbulkan konflik, disisi lain ada dampak pogiya atau
keuntungan yang dapat dicapai dari konflik demildadalah:
1. Kreativitas dan inovasi yang meningkat
Akibat adanya konflik, orang-orng berupaya agar eker
melaksanakan pekerjaan mereka atau mereka bekperila
dengan cara-cara baru yang lebih baik.
2. Upaya yang meningkat (intensitasnya)
Konflik dapat menyebabkan diatasinya perasaan salain ia
dapat menyebabkan orang-orang yang terlibat deggann
bekerja lebih keras.
3. lkatan kohes) yang makin kuat
Konflik yang terjadi dengan pihak “luar’, dapat nyebabkan
diperkuatnya identitas kelompok, diperkuatnya ikafeohes)
dan komitmen untuk mencapai tujuan bersama.
4. Ketegangan yang menyusut
Konflik dapat membantu menyusutnya ketegangan-keigan
antar pribadi, yang apabila tidk demikian, di “tagt hingga

hal tersebut menyebabkan timbulnya stress.

Dari adanya dampak positif dari konflik, cara pengdan

keputusan secara psikologis yang menuntut pengambkkeputusan
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secara inovatif, membutuhkan proses pemecahan ahasatara kreatif.
Dalam hal ini kreativitas didefinisikan sebagai naguan untuk

memvisualkan, berwawasan futuristik, dan menyimgul&uatu ide.

C. Tipe Kepribadian dan Manajemen Konflik Ditinjau dari Perspektif
Islam
1. Kepribadian dalam Islam

Kepribadian dalam studi keislaman lebih dikenal gden istilah
syakhshiyahSyakhshiyalberasal dari katayakhshuryang berarti pribadi.
Kata ini kemudian diberi ya’' nisbat sehingga menjata nemda buatan
syakhshiyatyang berarti kepribadian (dalam Yusuf dan Nurihsz®i 1:
212).

Manusia adalah makhluk netral, kepibadiannya igatberkembang
seperti malaikat, bisa juga seperti setan. Halelars tergantung pada
pilihannya, ataukah manusia mengisi jiwa atau kadu dengan
ketakwaan atau dengan fujur. Apabila yang dipildalah ketakwaan,
maka kolbu (fungsi rohaniah yang dipilihnya sebggapadan antara akal
dan rasa) akan menggerakkannya untuk berpeilaklg y@@rmakna
(beramal shaleh), dan berpibadi mulia. Tetapi dpalzing dipilihnya itu
“fujur’, maka dia akan berpribadi mufsid, bebuatksiat dibumi (dalam
Yusuf dan Nurihsan, 2011: 213).

Mohammad Surya (1994: 16), kepribadian adalah semata jassil

kebudayaan; kepribadian ditentukan oleh faktor gEah saja;
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kepribadian merupakan jumlah sifat-sifat atau anmi-kepribadian; dan
kepribadian sebagai suatu benda (dalam Mangkunezf208. Hal: 6).
Dalam Al-Qur'an terdapat penjelasan tentang kepida manusia
dan ciri-ciri kepribadian yang bersifat umum, yangmbedakan manusia
dari mkhluk Allah SWT lainnya. Terdapat dalam |-@uor gambaran
kepribadian yang lurus dan tak lurus (dalam RachRatnadhana al-

Banjari, 2008. Hal: 168).

a) Faktor yang mempengaruhi pribadi manusia
Pribadi manusia itu dapat berubah karena dipengaoigh
berbagai faktor, baik internal maupun ekstranal. ikiadiakui dalam
islam, yang mana kedua faktor tersebut memberilkanggruh besar
bagi perkembngan dan pembentukan kepribadian naidaiam al-

Banjari, 2008. Hal: 168).

Faktor internal yang mempengaruhi kepribadian adalah segala
sesuatu yang dibaah sejak lahir, baik yang bergiéitvan dan
jasmaniah. Hal-hal yang bersifat kejiwaan berugargm, perasaan,
keyakinan, kemauan, fantasi, ingatan, dan sebagaiapg dibawah
sejak lahir, yang dapat menentukan kepribadianntdadéBanjari,

2008. Hal: 168).

Faktor eksternal(lingkungan) ialah segala sesuatu yang ada di
luar manusia, baik yang hidup maupun yang mati, ydarg bergerak

mupun yang diam. Semua ikut serta membentuk pribadeorang
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yang berada dalam lingkungan tersebut (dalam ajaiBar2008. Hal:

168).

Tipe kepribadian dalam islam

Tipologi kepribdian islam adalah suatu pola karagté berupa
sekumpulan sifat-sifat yang sama, yang berperaagselpenentu ciri
khas seorang muslim dan membedakan dengan yandgPibedaan
karakteristik itu baik sesama muslim atau antararasg muslim
dengan non muslim (Mujib, 2007. Hal: 172).

Dalam Al-Quran, terdapat pengklasifikasian kepdiaa
manusia atas pola keyakinannya, yaitu: mukmin, rkafian
munafik.pengklasifikasian ini menunjukkan bahwa téak utama
dalam penilaian suatu kepribdian, dalam pendang&ue&an adalah
kidah dan ketagwaan. Al-Qur'an mengungkapkan keiga tersebut
dengan ciri khusus masing-masing (dalam Rachmata@hama al-
Banjari, 2008. Hal: 168).

a. Mukmin
Allah SWT menyebutkan orang-orang mukmin pada banya
ayat dalam al-Qur’an, yang mana dijelaskan didajaperilaku
orang-orang mukmin dalam berbagai bidang kehidupareka:
akidah, ibadah, akhlak, hubungan dengan sesama smaanu
kecintaan menuntut ilmu, usaha memperoleh rezekia siri-ciri

fisik mereka
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b. Kafir

Kafir adalah orang yang menutupi atau ingkar pagtzekaran

Allah SWT. Kepribadian ini senantiasa mendorong dan

menggerakkan diri agar melahirkan perbuatan, tiadakdan
sikap yang menutup-nutupi kebenaran Allah dan Rgsul
Kepribadian ini adalah kebalikan dari kepribadiaang mukmin,
yaitu tidak amanah, berlaku serong, sombong, dabta.

c. Munafik

Ciri khas kepribadian ini adalah perbuatan, tindakatau

sikap yang mendua, yakni tampak baik di lahir nanbunuk
dibatin. Sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qusiarat At-
Taghabun ayat 2, yang berbunyi:
Artinya: Dia-lah yang menciptakan kamu maka di antara kamu

ada yang kafir dan di antaramu ada yang mukmin. Bdah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan .

Didalam al-Quran dijelaskan bahwa seseorang yang

berkepribadian mukmin adalah mereka yang berimgade yang
ghaib, mendirikan sholat dan menafkahkan sebagi&imya. Firman

Allah dalam surat al-Bagarah ayat 3-4:

o
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Artinya: (yaitu) mereka yang beriman kepada yangilgh yang

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezgyKami
anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang berikegada
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Kitab (Al Quran) yang telah diturunkan kepadamu d&iteb-kitab
yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakan adanya
(kehidupan) akhirat.

Ayat diatas juga menerangkan tentang kepribadiafkntitu
yang ekstrovert, mereka mendirikan sholat (berjama’ dan
menafkahkan hartanya, dimana kedua hal tersebotibengn dengan
kehidupan sosial mereka.

Dalam surat al-Ma'idah ayat 2 diterangkan bahwaagab

makhluk sosial kita harus saling tolong menolorgpsea manusia.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahnka melanggar
syi'ar-syi‘ar Allah, dan jangan melanggar kehornmathulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ydan
binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula) meagggu orang-
orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mnérairnia
dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu tet@myelesaikan
ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlabkali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena merekghiadang-
halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbumiaya
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tglorenolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakw#kainu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. Kp#Ma’idah: 2)

Kepribadian introvert adalah termasuk kepribadiaorang

mukmin. Seorang mukmin yang berkepribadian eksttpveereka
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lebih banyak berhubungan dengan lingkungan sagdiangkan yang
berkepribadian introvert mereka lebih banyak bedmglan dengan

dunia mereka sendiri.

2. Manajemen Konflik dalam Islam

Kata mensucikan z@kkad atau mengotori dassad, keduanya
adalah kata kerja. Hal ini menunjukkan bahwa manusiah diberi
kemampuan untuk mengambil keputusan, dan melakk&potusan itu
dengan segala resikonya. Ayat ini menjelaskan, balslam menolak
pendapat bahwa manusia sebagai makhluk deterrkiiistik intra psikis
maupun lingkungan). Untuk memperkuat penjelasandiaiam surat al-
Kahfi: 29 menjelaskan tentang kebebasan manusiak untemilih.
Berikut ayatnya:

Dan katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dai Tuham; maka
baangsiapa yang ingin (beiman) berimanlah, dan barssiapa yang
ingin (kafir) kafirlah. Sesungguhnya kami telah yexfiakan api neaka
bagi yang dolim”.

Al-Qur'an diturunkan oleh Allah SWT untuk aturandbap
manusia. Berisi tentang firman — firman Allah ydiupk diragukan akan
kebenarannya. Secara global kandungan dari isudbh@ berisi tentang :
Aqgidah, Ibadah, Syari'at, Muamalah dan Akhlak. Mpsk isinya
merupakan suatu kebenaran yang mutlak, namun basslkdi yang
meragukan isinya, bahkan ada yang ingkar kepadd@asa.sebab inilah

yang menyebabkan perbedaan pandangan dan pendhafga muncul

suatu konflik dalam masyarakat tentang berbagaiatahskehidupan.
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Baik masalah didalam al-Qura‘an itu sendiri maumasalah yang ada
di luar al-Qur'an (dalam Al-Banjari, 2008. Hal: 2).

Manusia akan mengalami konflik psikis, manakala ¢@ak
mengambil keputusan, membiarkan jiwanya terkuruleh &kerraguan
antara mengambil kebenaran (komitmen kepada yang), hdan
mengambil yang salah (memperturutkan hawa nafsejik@® ayatnya
dari surat al-Fajr: 27:30, (dalam Yususf dan Nwaih<2011: 214) :

“Hai jiwa yang tenang (nafsu muthmainnah) kembdlilkepada

Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridloi-Nya.sMidah ke dalam
jama’ah hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku”.

Konflik organisasi secara umum ada dua macam. rRarteonflik
eksternal, yakni bekaitan dengan hubungan orgardsaslingkunganya.
Kedua adalah konflik internal, yakni permasalahammmasalahan yang
terjadi di dalam organisasi. Beberapa ahli organisarpendapat bahwa
konflik internal meliputi konflik yang terjadi di adlam diri individu,
konflik antar individu yang dipimpin, konflik antrindividu yang
dipimpin dan organisasi, konflik antara pemimpimdaang dipimpin,
serta konflik antara pemimpin dengan organisasn@hdi, 2007). Porsi
terbesar yang dapat memicu potensi rapuhnya oagraslalah konflik
yang melibatkan pimpinan di dalamnya. Ini adalatuatu yang lumrah
mengingat pemimpin adalah tonggak ujung organigemimpin yang
mempunyai tanggungjawab menjaga keluwesan organidatam
menghadapi konflik. Pandangan ahli organisasi padenan dulu

menganggap bahwa konflik adalah ancaman yang mduoggrresiko.
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Namun seiring dengan perkembangan zaman dan ilmgepghuan,
manajemen konflik menjadi wacana baru. Salah sattob riil berkaitan
dengan konflik internal adalah konflik antar golangyang menimpa
umat muslim akhir-akhir ini. Terlepas dari semuabpdaan pendapat
dan perdebatan dalam menghadapi masalah itu, selalahjustru visi
islam yang diturunkan Allah SWT sebagdrahmatalli'alamin
terbiaskan. Sehingga alangkah baiknya jika merdfaknbali ke Al
Qur'an surat Asy-Syura ayat 38 yang menyebutkanvbghermasalahan

antar manusia diselesaikan dengan permusyawaBs&kut ayatnya:

(20 Dsih +53 55 s w4 06555 paely 5iall 1521615 o) 10T Gl
Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (meomhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan raefdiputuskan)
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka mehledkasebagian
dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.” (@sy-Syura: 38)

Meski tidak semua hal dapat diselesaikan dengana car
musyarwarah. Allah SWT juga berfirman untuk mend&ara semua
pihak yang bertikai jika terjadi konflik dalam sural Hujurat ayat 9,
Langkah serupa juga selayaknya diterapkan di seonganisasi agar

jalan tengah konflik dapat dicapai. Berikut ayatnya

£ _ /,/‘L‘o I _ . . PR é,‘
0b Uiyl G pssall 18T 1B Wiy B a5 Lpis) Jo o2 YT
TR . g PR A L ,,-w,;-)zﬁ
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Artinya: “Dan kalau ada dua golongan dari merekangaberiman itu
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduahgpl kalau yang
satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hedda yang
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melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai suke&mbali pada
perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanla@mtara keduanya
menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adédsungguhnya
Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.” (Q&l-Hujurat: 9)

Konflik selain membawa dampak negatif juga membaampak
positif, yang mana telah dijelaskan dalam al-Quramtuk
memberitahukan kepada manusia bagaimana ia men@angiEn
menghadapi sesuatu dengan cara mensyukuri atauingkadnya.
Maksud dari mensyukuri disini adalah adanya dampakitif dari
konflik, dan mengingkari adalah dampak negatif demnflik. Berikut
ayat al-Qur'an yang menelaskan tentang bagaimatigida memaknai
konflik, terdapat pada surat al-Insaan ayat 3:

33 55 GJs 5L G JootdThdin G

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menunjukan untunusia jalan,
maka ada kalanya manusia termasuk yang mansyuleuatau termasuk
yang mengingkarinya.” (Qs. Al-Insaan: 3)



49

D. Hubungan Tipe Kepribadian dengan Manajemen Konflik Dalam

Organisasi

Kepribdian menurut Eysenck (dalam Alwisol, 004. :H&19),
kepribadian adalah keseluruhan pola tingkah lakuwadkmaupun potensial
dari organisme, sebagaimana ditentukan dari keauraian lingkungan. Pola
tingkah laku itu berasal dan dikembangkan melalmgsional dari empat
sektor utama yang mengorganisir tingkah laku, setagnitif, sektor afektif,

dan sektor somatik.

Jung mengkonsepkan tipe kepribadian secara panggr yang
disebut “ekstraversi” dan ‘“intraversi’. Jung metiha@ribadi ektrovert
memiliki cara pandang objektif atau tidak persaeakang dunia, sedangkan
pribadi introvert pada hakikatnya merupakan caifgjestif atau individual

melihat segala sesuatu (Jess Feist & Gregoriy,.2888 354).

Dengan demikian, menurut Nuqul bahwa dengan mehgeta
kepribadian seseorang, dapat diprediksi apa yaram aklakukan orang
tersebut. Hal ini dilakukannya baik yang terjadiada perubahan fisik dan

psikologis (emosi) (dalam Rachmania, 2006: 33).

Dari penjelasan diatas mengenai kepribadian damtifgenya, bahwa
setiap orang adalah unik yang memiliki kepribadigang berbeda-beda
dengan karakteristik yang berbeda pula. Denganibiagtian yang berbeda
pada setiap individunya, dengan pasti setiap iddivnemiliki cara yang

berbeda pula dalam menyelesaikan masalah yangkhdausnya disaat ia
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menghadapi konflik. Dengan gaya manajemen kon#ikgyberbeda dan hasil

yang berbeda pula. Akan konflik tersebut berdanpuaditif atau negatif.

Dipandang sebagai perilaku, konflik merupakan benminteraktif
yang terjadi pada tingkatan individual, interpemprkelompok atau pada
tingkatan organisasi. Konflik ini terdapat padagkatan individual yang

sangat dekat hubungannya dengan stres (dalam Wigaay).

Pengertian dari manajemen konflik sendiri adalatatsgi dimana
organisasi dan individu bekerja untuk mengenali daengendalikan
perbedaan-perbedaan, dengan cara pengurangarkbisgagan dan manusia
dari kesulitan pengendalian konflik, sementara leeasan konflik sebagai

sumber pembaharuan dan perkembangan” (dalam Wir2088: 131).

Telah jelas dari paparan diatas, adanya hubungsn Kepribadian
dengan manajemen konflik, terlebihnya konflik yaata di organisasi pagar
nusa saat ini. Men-stimulus para anggotanya untekespon bagaimana ia
menggunakan manajemen konflik pada dirinya senéiivggota dengan tipe
kepribadian introvert menggunakan manajemen konfti&nghindaran,
akomodasi, dan atau kompromi karena individu deriggomibadian introvert
lebih fokus pada dunia dan pemikirannya sendimdpmem. Sedangkan tipe
kepribadian ekstrovert menggunakan kompetisi, laadi, dan kompromi
karena individu dengan kepribadian ekstrovert letnientasi dirinya pada

dunia subjektif, ia menggunakan pikiran, perasaata gindakan-tindakannya
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yang ditentukan oleh lingkungannya, baik lingkungaosial maupun non

sosial (dalam Robbins, 2007:).

Secara lebih jelas, hubungan antara tipe kepribadengan strategi

penyelesaian konflik dapat dilihat pada gambarkiéri

Gambar. 2.2

Hubungan tipe kepribadian dengan strategi penyelesan konflik.

TIPE KEPRIBADIAN <

A

MANAJEMEN KONFLIK

\4
N > Kompetisi [<
Introvert Ekstrovert
A 4 \4 ]
Fokus pada Fokus dengan > Akomodasj [«
dunianya dunia subjektif
sendiri atau lingkungan < Kompromi [«
> Kolaborasi [«
”| Menghindar [«
E. Hipotesis

Hipotesis penelitian berdasarkan sudut pandangtiteaan realitas

empirik yang dijelaskan dalam penelitian ini addlatda hubungan antara

tipe kepribadian dengan strategi penyelesaian konik pada anggota

Pagar Nusa UIN MALIKI Malang.”




